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ABSTRACT

The purpose of this study was to see the effect of the application of literacy based thematic teaching
materials with a contextual approach to student learning outcomes. The method used in this study is
a type of quantitative research. The research design used in this study was Quasi Experimental
Design with the form of Nonequivalent Control Group Design. In the design of this study researchers
used one experimental group with a control group that began with the pretest in each group. The
results of this study found that the use of thematic teaching materials had a significant effect on
student learning outcomes. Contextual based thematic teaching materials with a literacy approach
can be used as supporting teaching materials in addition to the main teaching material.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh penerapan bahan ajar tematik berbasis literasi
dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar siswa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian kuantiatif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Quasi Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Pada
rancangan penelitian ini peneliti menggunakan satu kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
yang diawali dengan pemberian pretest pada masing-masing kelompok. Hasil penelitian ini diperoleh
bahwa penggunaan bahan ajar tematik ini berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Bahan
ajar tematik berbasis kontekstual dengan pendekatan literasi dapat digunakan sebagai bahan ajar
penunjang disamping bahan ajar utama.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Berbasis Literasi, Hasil Belajar, Pendekatan Kontekstual

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang pertama dan utama dalam kemajuan bangsa dan Negara
Indonesia. Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan sumber daya manusia yang
berkompeten di segala bidang. Pembelajaran di sekolah dasar merupakan dasar untuk
mengembangkan potensi peserta didik ke jenjang berikutnya sehingga diperlukan stimulus
serta rangsangan agar kompetensi yang ada dalam diri siswa dapat berkembang dengan baik
(Puspita: 2016). Kompetensi tersebut harus dikembangkan mulai dari pendidikan dasar.
Salah Satu kompetensi yang harus dikembangkan sejak pendidikan dasar yaitu keterampilan
literasi.

Literasi merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa.
Sebagian besar proses pendidikan bergantung pada kemampuan dan kesadaran literasi.
Kemendikbud (2016) menyatakan “literasi adalah kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca,
melihat, menyimak, menulis, dan/atau berbicara.” Dalam pembelajaran, kemampuan ini
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merupakan langkah awal yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran yang
produktif dikarenakan dengan kemampuan literasi yang baik siswa memiliki daya serap
yang baik terhadap informasi yang diperolehnya sehingga dapat menghasilkan gagasan-
gagasan dan karya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
pembelajaran apresiasi sastra anak harus dirancang dan dilaksanakan dengan
mengintegrasikan keterampilan literasi dan menggunakan bahan ajar yang mampu melatih
siswa untuk terampil dalam membaca, menulis, menyimak, berbicara, dan memilah
informasi.

Bahan ajar merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis mencakup
kompetensi yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan
tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Prastowo: 2012). Seluruh
kompetensi yang dimaksud tersebut, tercantum dalam Kurikulum 2013 yang saat ini
digunakan di Indonesia. Bahan ajar menjadi penentu keberhasilan tujuan pendidikan. Bahan
ajar yang baik adalah bahan ajar yang mampu membantu siswa untuk memahami materi
yang disampaikan oleh guru (Puspita: 2017). Sedangkan Panen (2001) mengungkapkan
bahwa bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara
sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga
dapat disimpulkan bahawa bahan ajar merupakan alat yang digunkan guru dalam proses
pembelajaran yang berisi materi pembelajaran yang disampaikan secara sistematis yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa.

Bahan ajar yang baik disusun berdasarkan lingkungan belajar siswa. Materi yang
berdasarkan lingkungan belajar akan mampu menimbulkan kebermaknaan di dalam proses
pembelajaran. Jhonson  (2008) mengatakan bahwa Pendekatan Kontesktual merupakan
sebuah sistem yang menyeluruh yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
berhubungan. Sehingga Jika bagian-bagian ini dapat terjalin serta terhubung satu sama
lain, maka akan dihasilkan suatu pengaruh yang akan  melebihi  hasil  yang
diberikan bagian-bagian secara terpisah. Sedangkan Puspita (2018) menyatakan bahwa
pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang melibatkan pengalaman individu untuk
mendapatkan pengetahuan baru, berbagai informasi, dan aplikasi pengetahuan di dalam
kehidupan. Sehingga manfaat pendekatan kontekstual memegang peranan yang
fundamental, apalagi kurikulum 2013 yang berlaku saat ini menuntut siswa untuk mampu
berfikir konstruktivistik dan sainstifik.

METODOLOGI

Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono, 2014:107). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Pada rancangan
penelitian ini peneliti menggunakan satu kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
yang diawali dengan pemberian pretest pada masing-masing kelompok. Kelompok
eksperimen diberikan perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan.
Pada akhir penelitian akan diberikan posttest kepada kedua kelompok tersebut. Rancangan
Penelitian ditunjukkan pada Gambar berikut.
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Gambar 1 Rancangan Penelitian

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi dan tes. Metode
observasi digunakan untuk mengetahui data penggunaan bahan ajar berbasis literasi dengan
pendekatan kontekstual di dalam pembelajaran sastra anak di Kelas IVV. Pengambilan data
prestasi belajar siswa menggunakan tes. Tes ini dilakukan agar peneliti mengetahui hasil
belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar yang sudah digunakan.

HASIL DAN DISKUSI

Pada uji coba bahan ajar tematik berbasis literasi dengan pendekatan kontekstual akan
melihat pengaruh pengaruh bahan ajar terhadap hasil belajar siswa dengan memberikan soal-
soal evaluasi diakhir penggunaan bahan ajar. Berdasarkan uji coba bahan ajar diperoleh
Hasil Belajar Siswa di SDN | Surodakan, SDN 2 Surodakan, SDN | Ngares, SDN 11 Ngares,
SDN | Karangan, dan SDN Il Karangan diperoleh rentang nilai hasil belajar siswa yang
disajikan pada 1 berikut.

Tabel 1 Nilai Hasil Belajar Siswa

No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 91-100 31 37,34
2 81-90 36 43,37
3 71-80 8 9,63
4 61-70 5 6,02
5 00-51 2 2.4
Jumlah 83 100

Berdasarkan Tabel 1 data yang didapat dari hasil belajar siswa yaitu siswa yang
memperoleh nilai 91-100 sebanyak 31 siswa atau 37,34 %. Kemudian siswa yang
memperoleh nilai 81-90 sebanyak 36 siswa atau 43,37 %. Sedangkan sebanyak 8 siswa atau
9,63 % mendapatkan rentang nilai 71-80 dan siswa yang memperoleh rentang nilai 61-70
sebanyak 5 siswa atau 6,02 % serta 2,4 % siswa memperoleh rentang nilai 00-51. Perbedaan
persentase nilai yang didapat oleh siswa dapat dilihat pada Gambar 1 Diagram Lingkaran
Hasil Belajar berikut:
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Diagram Lingkaran Hasil Belajar Silswa

= 91-100 = 81-90 =71-80 =61-70 =00-51

Gambar 1 Diagram Lingkaran Hasil Belajar Siswa

Sebelum menguji pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis lietrasi dengan pendekatan
kontekstual harus melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji Normalitas
ditunjukkan pada Tabel berikut.

Tabel 2 Uji Normalitas Hasil Belajar

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic  Df Sig.
hasil_belajar 231 37 .002 .819 37 .002
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji normalitas dengan menggunakan formula kolmogorov-
smirnov diketahui bahwa data hasil belajar sebelum menggunakan bahan ajar tematik
berbasis literasi dengan pendekatan kontekstual tidak berdistribusi normal karena nilai
signifikansinya dibawah 0,05 (0,001 < 0,05). Data hasil belajar sesudah menggunakan bahan
ajar juga tidak berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansinya yang
berada di bawah 0,05 (0,000 < 0,02). Jadi dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
berdistribusi normal.

Sedangkan hasil Uji Homogenitas hasil belajar ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3 Uji Homogenitas Hasil Belajar

Levene
Statistic dfl  df2 Sig.
hasil_belajar Based on Mean 2.070 1 86 .203
Based on Median 1.524 1 86 .220
\?V?f;i(;ﬂs';’égdﬁ” and 1524 1 79469 221
Based on trimmed mean 2.011 1 86 .160

Berdasarkan Tabel 3 Dari uji homogenitas hasil belajar sebelum dan sesudah dengan
statistic based on mean diperoleh nilai signifikansi 0,203. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih dari 0,05, maka data penelitian tersebut homogen.

Tes hasil belajar yang dilakukan untuk menguji hiptesis disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Siswa

Test Statistics®
hasil_belajar
Z -5.1512
Asymp. Sig. (2- 002

tailed)

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan Tabel 4 dari hasil uji komparasi dengan formula wilcoxon diperoleh nilai
signifikansi 0,002 ( < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan antara hasil
belajar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar tematik berbasis lietrasi dengan
pendekatan kontekstual

Penggunaan Bahan Ajar Tematik berbasis lietrasi dengan pendekatan kontekstual
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat bahwa nilai siswa
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar berbeda. Siswa kelas IV di SDN 1 dan SDN
2 Surodakan yang digunakan sebagai uji coba lapangan dapat dilihat peningkatan hasil
belajar siswa ssetelah menggunakan bahan ajar tersebut.

Kemudian angket respon siswa setelah menggunakan bahan ajar bahwa siswa merasa
sakit tertarik terhadap konten bahan ajar, isinya mudah dipahami, tidak merasa bosan, dan
membuat siswa semangat. Kemudian dari aspek praktisi memberikan komentar bahwa bahan
ajar tematik berbasis kontekstual dengan pendekatan literasi dapat digunakan sebagai bahan
ajar penunjang untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru sangat terbantu dengan
penggunaan bahan ajar tersebut karena penyusunan materi disesuaikan dengan lingkungan
belajar siswa, sehingga siswa mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru.

KESIMPULAN

Bahan ajar tematik berbasis lietrasi dengan pendekatan kontekstual dikembangkan
berdasarkan analisis kebutuhan, lingkungan belajar, dan karakteristik siswa. Pengambangan
bahan ajar ini dengan memasukkan beberapa materi yaitu dari segi sejarah, makanan khas,
ekonomi, dan pekerjaan.
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Bahan ajar yang digunakan di dalam proses pembelajaran mempunyai pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Sehingga setelah menggunakan bahan ajar, hasil
belajar siswa mempunyai perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar. Bahan
ajar ini sangat sesuai digunakan sebagai bahan ajar penunjang di dalam proses pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar sangat dibutuhkan agar siswa mempunyai pengetahuan luas
dan mampu merangsang pola pikir siswa untuk menjadi generasi milineal. Serta penyusunan
materi di dalam bahan ajar sebaiknya dari lingkungan terdekat siswa ke lingkup yang lebih
luas.
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